
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa bentuk- bentuk 

partisipasi masyarakat yang meliputi empat bentuk yaitu: 

1. Partisipasi masyarakat dalam bentuk pikiran masih belum baik dalam 

menyumbangkan ide-ide dalam pengembangan desa wisata, karena 

kurangnya pemahaman dan kesadaran dari masyarakat tentang 

partisipasi dan pariwisata dalam mengembangkan Desa Wisata Pules 

Kidul. 

2. Partisipasi tenaga fisik yang sudah dilakukan beberapa masyarakat yang 

sadar akan pariwisata dan pengembangan berupa gotong-royong akan 

tetapi masih ada partispasi lainnya dimana masyarakat masih belum ikut 

serta berpartisipasi langsung dikarenakan mempunyai pekerjaan di luar 

desa. 

3. partisipasi keterampilan dan kemahiran yang sudah melibatkan beberapa 

masyarakat berupa edukasi pertanian, pemandu wisata, dan penyediaan 

jasa catering. 

4. Partisipasi harta benda masyarakat tidak dimintai harta bendanya untuk 

pengembangan Desa Wisata Pules Kidul dikarenakan pengelola tidak 

ingin membebani masyarakat dan pengelola mencarikan sponsor dari 

luar desa ataupun menggunakan kas desa. 
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B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti memiliki 

beberapa saran untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menghadapi dan menyelasaikan kendala yang dihadapi Desa Wisata Pules 

Kidul, antara lain: 

1. Pengelola dan pemerintahan kelurahan Donokerto lebih sering lagi 

mengadakan kegiatan sadar wisata untuk membangun kembali 

kesadaran masyarakat dalam partisipasi pengembangan Desa Wisata 

Pules Kidul. 

2. Pokdarwis dan pengelola diharapkan mampu membangun rasa percaya 

diri masyarakat untuk menuangkan ide-ide kreatifnya dalam 

pengembangan Desa Wisata Pules Kidul. 

3. Pengelola harus lebih aktif lagi melibatkan pemuda agar regenerasi 

SDM pengelolaan berjalan dengan baik. 

4. Masyarakat diharapkan ikut terlibat dalam partisipasi untuk 

pengembangan Desa Wisata Pules Kidul kedepannya
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Lampiran 4 Dokumentasi Wawancara 
 

Wawancara dengan Bapak Alif selaku Ketua RT Desa Wisata Pules Kidul 
 

Wawancara dengan Ibu Tami selaku Pokdarwis Desa Pules Wisata Kidul 
 

Wawancara bersama Ibu Suli selaku Masyarakat Desa Wisata Pules Kidul 



 

 

 

Lampiran 5 Hasil Wawancara 

 
 

Hari/tanggal : Minggu, 07 mei 2023 

Nama : Utami Budiarti 

Jabatan : Pokdarwis 

Pukul : 14.00-selesai 

Keterangan : Maul (Muhammad Maulana Lutfi) P (Pokdarwis Bu 

Tami) 

 
Maul : Selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya, maksud kedatangan saya 

kesini untuk melakukan penelitian skripsi saya di Desa Wisata Pules Kidul dengan 

judul Analisis Partisipaasi Masyarakat Dalam Pengembangan Dea Wisata Pules 

Kidul. Bagaimana kondisi partisipasi masyarakat di Desa Wisata Pules Kidul? 

P : Kalau partisipasi masyarakat masih belum sepenuhnya ikut serta berpartisipasi 

dikarenakan sebagaian masyarakat disini mempunyai pekerjaan dan masih ada 

masyarakat belum terlalu mengenal Desa wisata. Tapi kami dari Pokdarwis masih 

terus melakukan pelatihan sadar wisata mas. 

Maul : baik bu, kalau boleh tau kenapa masyarakat masih belum mengenal desa 

wisata yah bu? Dan apakah pokdarwis mengadakan rapat untuk membahas tentang 

pengembangan Desa Wisata Pules Kidul? 

P : kalau yang kami lihat sendiri masyarakat belum terlalu mengenal Desa Wisata 

dikarenakan masyarakat kebanyakan tidak mempunyai latar belakang pariwisata. 

Dikarenakan masyarakat sekitar hanya tamatan SMA, SMP, dan ada juga tamatan 

SD. Untuk rapat kita melakukan rapat rutin setiap 3 bulan sekali bersama 



 

 

 

masyarakat. Disitu kita akan membahas tentang program-program yang kita 

jalankan kedepannya untuk pengembangan Desa Wisata Pules Kidul. 

Maul : ohiyaa bu, kalau dari pokdarwis sendiri program apasih yang sudah 

dilakukan dan program apa yang tertunda ataupun belum dijalni? Pengembangan 

seperti apa yang Pokdarwis lakukan? 

P : untuk program yang kami sudah jalankan seperti pembuatan SK desa wisata, 

pelatihan sadar wisata, dan kita juga sering memberikan beberapa saran program- 

program yang baik untuk pengembangan desa wisata. Namun apabila kita udah 

bicarakan ke masyarakat, masyarakat nya tidak setuju kita akan evaluasi lagi, 

Soalnya setiap orang berbeda pendapat. Pengembangan yang kami lakukan seperti 

promosi, namun promosi di sosial media juga masih mempunyai kekurangan. 

Maul : baik bu, partisipasi apa yang masyarakat lakukan untuk pengembangan desa 

wisata, keterampilan dan kemahiran apa saja masyarakat punya bu? 

P : kalau untuk partisipasi umumnya pastinya seperti gotong royong yang di adakan 

setiap minggu nya di hari minggu pagi setelah senam. Selain itu juga masyarakat 

mengedukasikan pohon salak dan kunir hitam ke wisatawan, dan masyarakat 

mempunyai jasa catering juga mas. 

Maul : oh gitu yah pak, maaf pak kalau untuk pendana apakah Pokdarwis dan 

masyarakat menyumbangkan harta benda untuk pengembangan? 

P : kalau untuk itu kita tidak pernah menarik sumbangan dari masyarakat, jdi 

apabila kita mengadakan sebuah acara. Kita menggunakan KAS desa, dan apabila 



 

 

 

dana nya kurang kita biasa mendapatkan sponsor dari sekitar Desa Wisata Pules 

Kidul seperti BPD DIY, BRI, dan toko-toko besar yang ada di sekitar desa mas. 

Maul : ohh, jadi lebih tidak membebani masyarakar ya bu? Faktor pendorong dan 

penghambat apa yang Pokdarwis hadapi bu? 

P : iya betul mas, faktor pendorong semangat dari Pengelola Dewi Pinang sendiri 

mas, pengelola berharap Desa Wisata Pules Kidul bisa lebih berkembangan seperti 

desa wisata yang ada disekitarnya. Untuk penghambat ya itu masih kurangnya 

partisipasi masyasrakat mas. 

 
Hari/tanggal : Minggu, 07 mei 2023 

Nama : Alif Harsetyo 

Jabatan : Pengelola 

Pukul : 13.00-selesai 

Keterangan : M (Muhammad Maulana Lutfi) PL (Pengelola Bapak 

Alif) 

 
M: selamat siang pak, maaf mengganggu waktunya sebentar, maksud kedatangan 

saya kesini untuk observasi tentang penelitian skripsi saya di Desa Wisata Pules 

Kidul, dengan judul Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembamgan Desa 

Wisata Pules Kidul, bagaimana kondisi Partisipasi Masyarakat di Desa Pules Kidul? 

Dampaknya apa saja? 

PL: Kalau partisipasi masyarakat belum sepenuhnya ikut berpartisipasi, 

dikarenakan masyarakat disini 40/30% mempunyai pekerjaan diluar desa serta 

masih ada masyarakat belum paham tentang desa wisata. 



 

 

 

M: Baik pak, kalau boleh tau kenapa masyarakat belum mengenal desa wisata? Dan 

apakah bapak sering membahas tentang pengembangan desa wisata pada saat rapat? 

PL: ohiya mas, kalau yang saya lihat sendiri masyarakatnya tidak mempunyai Latar 

di bidang pariwisata, sekolahnya juga tamatan SMA dan ada juga yang sesepuh 

tamatan SD. Nah kalau rapat sendiri kita biasa adakah 35 hari sekali untuk bapak-

bapak, biasanya di hari ahad paind. Disitu kita akan membahas tentang program-

program kedepanya, masalah-masalah yang terjadi didesa serta pengeluaran dan 

pemasukan KAS desa. 

M: baik pak, kalau dari pengelola sendiri program apa yang telah terlaksana dan 

program apa yang belum dijalankan? 

PL: kalau untuk program bisa dilihat langsung budidaya kunir hitam, budidaya ikan, 

pemanfaatan buah salak dan penyediaan jasa catering. Kalau untuk program utama 

yang belum terlaksana rencana mau membuat café dipinggir sungai mas tapi belum 

mempunyai dana dana nya juga lumayan besar. 

M: partisipasi apa masyarakat lakukan untuk pengembangan desa wisata dalam 

bentuk keterampilan dan kemahiran? 

PL: kalau untuk keterampilan dan kemahiran, kami sebagai lelaki diminta untuk 

memandu isatawan susur sungai, budidaya ikan, untuk ibu-ibu ya mereka membuka 

jasa catering dan masyarakat juga mengedukasikan wisatawan bagaimana 

menanam salak sampai dipanennya buah salak. 

M: oh gitu yah pak, maaf pak kalau untuk partisipasi dalam bentuk harta/ barang? 



 

 

 

PL: kami dari pengelola tidak mau membebani masyarakat untuk ikut 

menyumbangkan harta atau benda nya mas. Kalau pengumpulan uang dari 

masyarakat belum pernah, tetapi masyarakat biasanya menyediakan makanan, 

minuman, cemilan, atau the ketika pas ada acara kerja bakti dan rapat rutin secara 

bergantian dari rumah kerumah. Biasanya juga kalau kita membuat acara yang 

membutuhkan tenda ataupun panggung kita meminta bantuan ke masyarakat untuk 

meminjam speaker, tenda, atau kursi mas. 

 
Hari/tanggal : Minggu, 07 mei 2023 

Nama : Suli Haryati 

Jabatan : Masyarakat 

Pukul : 14.45-selesai 

Keterangan : MU (Muhammad Maulana Lutfi) Mr (Masyarakat Ibu 

Suli) 

 
MU: Selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya sebentar, maksud kedatangan 

saya kesini untuk melakukan penelitian skripsi saya di Desa Wisata Pules Kidul 

dengan judul Analisis Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata 

Pules Kidul, bagaimana partisipasi masyarakat di Desa Wisata Pules Kidul? 

Dampak dari pengembangan Desa Wisata disini bagaimana menurut ibu sendiri? 

Mr: ohiya mas, kalau dari saya sendiri udah mengerti kalau partisipasi masayarakat 

itu sangat penting, tapi tidak untuk semua masyarakat yang ada disini mas, jadi yah 

masih begitu-begitu saja. Kita dari masyarakat biasanya juga memberikan ide-ide 

atau saran ke pihak pengelola Dewi Pinang. Kalau untuk dampak nya sih udah 

pasti ada mas, seperti meningkatnya penjualan salak dan 



 

 

 

pendapatan penghasilan masyarakat udah mulai meningkat, walaupun masih sedikit 

yang penting udah ada yang dilihat mas,hehehehe. 

MU: ohiya baik bu, kegaiatan apa yang masyarakat itu berpartisipasi langsung 

dalam pengembangan desa wisata? 

Mr : mungkin seperti gotong royong, membuka jasa catering, memandu wisatawan, 

mengikuti pelatihan yang biasanya diadakan mas. Mungkin seperti itu mas. 

MU: maaf bu, dari ibu sendiri apakah pengelola atau pengurus pernah meminta 

sumbangan bentuk harta atau benda untuk pengembangan? 

Mr : sejauh ini tidak ada yah mas, pengelola tidak pernah membebani masyarakat 

dengan meminta sumbangan.tapi kita biasanya masyarakat menyediakan konsumsi 

untuk acara seperti rapat rutin, kerja bakti, bersih-bersih dan arisan secara 

bergantian dari rumah ke rumah. 

MU: ohiyaa bu, dari ibu sendiri faktor pendukung dan penghambat apa sih yang ada 

disini? lalu motivasi kedepannya seperti apa? 

Mr : kalau untuk penghambat nya yah mungkin dikarenakan masyarakat disini 

mempunyai pekerjaan yang pendapatannya lumayan. Nah karena itu mungkin 

masyarakat belum ikut semua berpartisipasi langsung mas. Kalau dari saya sendiri 

sih saya juga baru belajar tentang desa wisata dikarenakan saya tidak pernah belajar 

tentang desa wisata, karena saya lulusan SMA mas.kalau untuk pendukung 

alhamdulillah pihak pengelola sesekali mengadakan sadar wisata, pelatihan, dan 

wisatawan juga udah mulai ada walaupun masih sedikit mas. Ya semoga 



 

 

 

kedepannya wisatawannya makin ramai sehingga masyarakat bisa melihat 

langsung dampak pengembangan desa wisata ini mas. 

 


